BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi vang ditondai dengan perubahan pesat dalam aspek sosial
dan perilaku manusia, dunin kesehatan terus menghadapi tantangan yang yang

kompleks. Di antara berbagai masalah kesehatan yang muncul, terdapat kelompok
penyakit yang masih menjadi fokus utama pars ﬂlﬂmdls dan pengambil kebijakan
di seluruh dunin. Kelompok penyakit yang dimaksud, tidak. lain adalah Infiksi
Menular Seksunl tlh!ﬂ}. IMS masih menjadi masih. mmM masalah kesshatan
umkﬂ utamadi snhiuhmn saat ini, IMS mmjgﬂqhh.ﬁatu penyebeb utama
marbiditas dan mortalitas yang dapat mengakibatkan komplikusi serius, seperti
Icnlmﬁn ektopik, penyakit radang panggul, persalinan premar, keguguran,
peningkatan risiko HIV/AIDS hinggs dengan kematian (WHO, 2015).

Human Immuno Deviciency Syndrome (HIV) dan ﬂwq:umd Immuno
Deficiency ﬁ]‘!ﬂlm‘ne (AIDS) seperti fenomena gunung es (foebere Phemomen)
yang nm.lﬁdukmdmpenmnpmhn puncak gummg es di atas permukaan air
yang sehenarnya hanyalah bagian kecil dan bongknhan gunung es di bawah
pmkaa.u air yang tidak terlihat dan jauh lebih besar (Kemenkes, 2022). Pada
tahum inll. Wawrid Health Organization (WHO) malaporksn terdapat 384 juta
kasus HIV dan 1.5 juta kasus baru diseluruh dunia, Sebanyak 0.7 persen kasus HIV
bﬂmdipﬂ] kelompe _ﬂ 1549 jahun, 75% duﬂtﬁﬂ!!ﬂun}'n telah menenma
pengobatan antiretroviral ( i %EV}nkantEhlpl ﬁ*l.'m‘huhum;'a dinyatakan meninggal
dunia dikarenakan HIV (WHO, 2022}, Di Indonesis, kasus HIV/AIDS cukup
fluktuatif, namun dari tahun ke tabun cmderung mengalami peningkatan. Sejak
tahun 2009-2022 jumlah kumulatif orang yang hidup dengan HIV/AIDS vang
ditemukan sebanyak 49318 ribu kasus dengan jumizh kasus tertinggi di tahun
2019 mencapai 50.282 kasus HIV dan 7.036 kasus AIDS (Kemenkes, 2022).
Namun, data yang dilaporkan tidaklah mencerminkan kondisi yang sebenarmya
terjadi, saat ini masih banyak orang dengan HIV/AIDS yang belum terdeteksi
bahkan tidak sadar bahwa dirinya sedang terjangkit virus ini.
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Gambar 11 ﬂnﬁ.'ﬁ.’mﬁfﬁnsm HIV/ALDS Di Indonesia
Sumber : STHA Kemenkes, 2022

Permasalahan yang dihadapi oleh DDHAf;m sangat kompleks. Selain
miengalami penderitaan secara fisik karena penyakit vang diderita, ﬂmqg Dengan
HIV/AIDS (ODHA) juga ikut mengslami penderitaan pada fungsi psikososial
(Carsita et al., 2016). Secara fisik. ODHA akan mengalami peminunan kemampuan
iikibut viris vang menyernng sistem kekebalun tubuh. Secara psikososial, DDHA
Juga mengalami adanya tekanan psikis yang merujuk pada stigma dan diskriminasi
(Indriani, 2023), Diskriminasi adalah pembedaan perlakukan yang dapat
disebabkan dari perbedaan warna kulit, perbedaan jenis kelamin, suku, golongan
atuu kelompok, ekonomi, agama dan sebagainya (Fulthoni, 2009). Joint United
Nations Programme on HIV and AIDS (UNAIDS) menyebut diskrimimasi sebagni
suatu tindakan yang uﬁmhkum manusia, tidak terkecuali bagi DDHA
Dish‘irﬁﬂ‘ln'si'léiﬁﬂaﬁ'D[H-{.ﬁ.'&upht terjadi di berbagni lingkungan, termasuk dalam
lingkungan keluarga dan komunitas terdekal. Dalam {ﬂmmlam etal., 2022) tercatat
sekitar 40-50% ODHA mengalami perlakuan diskriminatif dari kemunitasnya dan

sekitar 67-68% dari keluarga don orang-orang terdekat (Fauk et al., 2008).
Bentuk-bentuk diskriminasi terhadap orang dengan HIV/AIDS dapat berupa,
pengucilan, pelecehan wverbal, kekerasan fisik, mendisksreditkan, penolakan
upacara pemakaman jenazah, Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) hingga dengon
keterbatasan akses layanan kesehatan (UNAIDS, 2005), Berbagai tindakan
diskriminas di atas akan menimbulkan bahaya yvang besar bagi ODHA terutama




dalam optimalisasi pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS, Populasi berisiko
menjadi enggan menjalani tes HIV karena takut dikoeilkan apabila hasilnya reaktif,
sementara omang dengan HIV/AIDS akan menvembunyikan ststusnya bahkan
menclak berobat jika sedung sakit sehingga hal tersebut justru memperburuk
kondisi kesehatan dan kualitas hidup ODHA (Shaluhiyah et al., 2015).

Munculnya tindakan diskriminasi seperti penolakan dan pengucilan sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salahvsatu faktor penyebab yang mempengarnuhi
terjadinys perilaky mmtlimmm minimnya pemgetahuan
masyarakat m hhﬂjm W_iﬂ;ﬂndm 'mﬁ'j karenanya, dibutuhkan
media Mﬂkﬂfdﬂﬂnm&m pesan edukasi dengan eara vang mudah
dipabami sgar dapat mﬂmﬁn kesadaran, menggugah empati, mengubah
persepsi dan memicu perubahan sosial ke arah vang lebih baik. Salah satu media
vang memiliki potensi besar sebagai alat menciptakan perubahan fersebut adalah
media film.

Berbagai upaya dilakukan oleh para siness untuk memberikan pemahaman
mnmm diskriminasi dengan tujuan membela hak penyintas HIVIAIDS
melalui karys-karyanya. Beberapa film yang menganghat isu diskriminasi terhadap
penyintas HIV/AIDS ke layar lebar adalah film Perempan Punva Cerita (2008)
segmen Cerits Jakarta, Mika (2013). dan Cinta dari Wamena (2013). Alur cerita
yang disuguhkan dan film-film ini-berbeda, namun mmmymhmm pada
penyorotan diskriminasi dan stigma yang dialami oleh ODHA. Dalam setiap film,
ODHA m ‘penalakan don _'pmgm:l]m dar maesvarakat, batk melalui
tuduhan yang tdak berdasar, stigma negntif maupun perlakuan diskriminatif yang
mengganggu kehidupan sosial mereka. W*ﬁﬂ tidak hanya berdampak
pada kesehatan mental dan emusmnnj para tnkuh telapijun:l menghalangi mereka
untuk menjalnm kehidupan yang normal dan mencapai potensi mereka.

Film yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah film Nada untuk Asa karya
Sutradara. MNada untuk Asa adalah film drama Indonesia sekaligus film proyek
Seksi Komunikasi Sosial (Komsos) Keuskupan Agung Jakarta yang bekerja sama
dengan Magma Entertgintment. Film berdurasi 98 menit ini menyajikan
representasi kehidupan ibu dan anak penyintas HIV dalam menghadapi stigma dan



diskriminasi sepanjang perjalanan hidup keduanya, Nada untuk Asa merupakan
adaptasi dari novel yang berjudul sama yang kemudian diwujudkan lewat film layar
lebar oleh sutradara Charlez Gonzali bersama sederetan artis ternama, sepert
Marsha Timothy, Acha Sepriasa, Darius Sinathrya Mabias Muochus, dan Wulan
Guritno.

Kesuksesan Nada untuk Asa terletak pada capaian penghargaan vang diraih
dibandingkan film-film pendahulunya, Tercatat, film im berhasil masuk dalam 6
nominast di Mwh-ﬁﬁth 2015, 2 mimd; Festival Film Indonesia dan
Festival Film, Mﬂmg Mﬁﬂﬁa#hmﬂiun sﬂiﬁmbuwa 2 Piala Mava,
2 piala Jainnya di Indonesian Movie Awards Il}]i Nm:h untuk Asa berhasil
menarik sckitar 41,179 penonton sejak tanggal pserlisanuys 0F februari 2015
{Fﬂ&k@mm. 2015). Selain itu, kesuksesan hmipmppda kualitas film
vang disuguhkan Nada untuk Asa melalui kreativitas dalam penyutradoraan,
pengembangan karakter, dan kekuatan alur cerita. Dalam hal ini, Nada untuk Asa
berhasil mengambil inspirmsi dari seorang wanita positif HIV bemama Yarike
Ferdinandus, Yurike Ferdinandus adalah seorang ibu rumah tangga ying ferpapar
viras HIV dari mendiang susminya. Wanita yang kb dengan sapaan Yoke
tersebut membagikan kisahnya melalui tayangan Mata Najwa edisi “ﬂ]dnp dalam
S'ngmn pada Rabu, 16 Oktober 2013 di Metro TV,

Ihhm wawancaranya bersama-Najwa Shihab, ﬁhmngunghpkan baru
mengetahui fakts susminya yang terinfeksi virus HIV/AIDS beberapa saat setelah
Icesm.lil.n; ‘Summinya tersebut.  Berdusarkan  rekum  medis, dokter pun
mmgkmﬁmulbahwa pasangannys tnriufek#ﬂﬂ'iﬂﬁl aktivitas hubungan di
luar nikah ketika sedang bertugas di luar kota, Yoke kemudian disarankan
melakoken tes HIVIAIDS: demi memsstikan siats dirinva teninfeksi atau tidak.
Meskipun awalnya menolak karena takut akan diagnosis, stigma dan diskriminasi,

Yoke akhimya setuju menjalani tes. Hasil tes vang menunjukkan adanya reaktif
membuat Yoke merasa terpukul dan memilih mengasingkan diri. Pasca mengetsho
stotusnyn, keluarga Yoke lalu menujukkan sikap penclakan, seperti larangan
kunjungan kerumah keluarga hingga dengan penghindaran koentak fisik. Dalam
wawancara lersebul, Yoke mengungkapkan bahwa diskriminasi, terutama dan



keluarga terdeknt sangat berdampak besar bagi kesejahteraan psikologis dan
kualitas hidup ODHA. Lebih lanjul. Yoke berharap agar masyarakat menvadari
pentingnya pemahaman akan virus HIV/AIDS berserta penyebarannya agar bisa
memutuskan rantai stigma dan diskriminasi pada ODHAL

Akan tetapi, upaya untuk memutuskan rantai disknminasi terkait HIV/AIDS
bukanlah hal mudah karena prasangka buruk yang masih meluas dikalangan
masyakarat. HIV/AIDS dianggap sebagai penyakit kutukan bagi orang yang
melanggar norma kmqnsuduh-,w m banyak orang, melakukan
seks bebas, Pekerja Scks Komersial (PSK), atau memiliki orientasi seksual yang
memru,hi SESEM ;ﬂm dolam kasus 1BGT (Lesbian. {hgr ‘Biscksual, dan
ender). Maka M'ﬁﬂ, pembihasan mengenai isu inf memiliki urgensi vang
IIHII Mdesak dani perspekiif kesehatan publik dan keadilan sosial. HIV/AIDS
merupakan masalah kesehatan global yang memiliki implikasi langsung terhadap
morbiditus dan mortalitas populasi dengan dampak yang meluas melampati batas-
batas orientasi seksual, identits gender dan topik pembahasan lainnya. Penelitian
i Hﬂm semukin relevan mengmgat adanya kelompok rentan mim.ug
terlewatkan dalam diskus: tentang HIV/AIDS, khususnya ibu rumah tangga.

‘Data yang dikumpulkan oleh Kementerian Kesehatan Republik lrﬂ;nsia sejak
tahun '-'Uﬂﬂ hingga tahun 2019 menunjukkan jim:hh ibu Turmah tﬁhggn yang
terpapar virus HIV/AIDS mencapai angka sebnn;mk_ 16,854 jiwa. Angka ini

menempatkan ibu rumah tangga sebagai kelompok kedua dengan jumlah terbanyak
setelah fenagn non. profesional otau karyawan yang mencopai 17.887 jiwa
{(Khadijah, 2019). Tercatat, pada ftshun 2023, M ihu rumah tangga yang
terpapar virus HI‘»’menLW:ﬁﬁ. Km‘ﬁs&mm menyebul bahwa
angka tersebut lebih tinggi d.lbﬂm:lmg,kan kasus HIV pndn kelompok suami pekerja
seks dan kelompok MSM (Man Sex with Man). Aktivitas ini menyumbang sekitar
30% virus HIV ditularkan dan suami ke istri. Kebanyvakon dan ibu rumah tangga
tak sadar jika terfular dari suami yang berhubungan seks dengan orang lam.
Akibatnya, jumlah kasus baru ibu rumah tangga meningkat hingga 5100 kasus
setiap tahunnya sehingga jumlah anak bayl vang positif HIV pun ikut meningkat
{Rokom, 2023).




Film sebagai media massa memiliki potensi besar dalam membentuk persepsi
publik. MNads untuk Ass merepresentasikan kompleksitas permasalahan vang
dihadapi ODHA, khususnya itbu rumah tangga. Namun, pesan mendalam vang ingin
disampaikan seringkali luput dan pemahaman sebagian penonton. Analisis
semiotika terhadap film ini dopat mengungkap lapisan-lapisan makna yang
mungkin terlewatkan, memberkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
representasi  diskriminasi. PEI'IE'lltlﬂ.l'_l 'im j'u;g]. d.np:!l berpotensi membernkan
kontribusi signifikon ﬂnhm ﬂpﬂ}flm rantai stigma don diskriminasi terhadap
ODHA denﬂuﬂ mﬁmb,l eningk; i literasi rljuﬂlt dan kesadaran sosial
mas}'amht tnilnd.upj.w mhtt HWMIES Pada akhuqym 'plmlh.man }ﬂng lehih

mylﬂht. sertn menﬂ!ﬁnﬂg terciptamyn Imw M T&i:uh inklusif dan
suportif bagi ODHA.

‘Maka dari itu, berdasarkan musalah di atas, penelitian fni akan fokus mengkaii
mengenni representasi  diskriminasi terhadap penyintas HIVIAIDS  serta
hisbungannya dengan realitas yang ada dari perspektif yang lain. Penelitian akan
dikaji melalui simbol, ikon dan tanda-tanda visual lainnya yang ditampilkan dalam
ﬁHnthwm:i Asa, baik secars implisit maupun ek@lﬂ; dengan menggunakan
metode Semiotika John Fiske agar menghindari pembahasan mmhini Muka
dari itu, pem_lm tertank. uptuk fokus membahos: bagmmang "K:epresentusl
Diskriminasi Penyintas HIV/AIDS dalam Fin Nada Untuk Ass™

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar buhklu; di m mﬂm menjadi rumusan masalah

penelition 1m -adalah “Eugmnm Eepimm ‘Diskriminasi Pada Penyintas
HIV/AIDS Dalam Film Mada Untuk Asa?".

1.3 Tujuan Fenelitian

Dengan merujuk pads rumuesan masalsh tersebut, maka tujuan dan penelitian
ini adalah untuk mengetahu dan mendesknpsikan “Representasi Diskriminasi Pada
Penyintas HIV/AIDS Dalam Film Nada Untuk Asa™



1.4 Manfaat Penelitlan
Manfaat penelition terbagi atns dua. yakni :
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitan ini  diharapkan mampu memberikan konstribusi  terhadap
penelitian penelitian selanjutnyn dibidang Ilmu Komunikasi sehingga dapat
dikembangkan di masa yang akan m lerutama penelitian mengenal
Representasi Diskriminasi Peiyintas HIV/AIDS dengan metode John Fiske
dalam sebugh film.
142 Manfaat Praktls
Adapun manfaat secars praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi
para pembaca untuk memahami makna dalam sebush film. Dalam hal ini.
berkaitan dengan diskriminasi pada penyintas FTV/AIDS dalam sebuah film.
Selanutnys. hasil penclitian ini dibarapkan dapat menjadi inspirasi b
mﬂﬁn pengelala dalam imdustn pecfilm agar mampu nmbumhrya
mm“n perubahan yang positif dalom masyarakat dan rnhnhnkm
dukungan moral bagi penyintas HIV/AIDS lewat karya-karyanyn.

1.5 Sistematika Bab

Mhpun rincian dar masimg-masing bab ndulnhiduprbmkﬂ:

BABI: PENDAHULUAN
Bab satu berisikan pendahufuan yang menguraikan mengenai latar
belakang penelitian, rumusan Mh.ﬁmn penelitian, manfaat
penelitian, dan juga sistematika bab dari penyusunan penulisan
skripsi ini sendifi.

BARB I: TINJAUAN PUSTAKA
Bab dua berisikan finjauan pustaka yang membahas mengenal
landasan teorn yang digunakan secara menyeluruh, dan
mencantumkan adanya penelitian terdahuly vang berkaitan dengan
tema skripsi, serta menggambarkan kerangka pemikiran dan

penelitian ini.



BAB 11Il: METODOLOGI PENELITIAN
Bab tiga berisikan tentang pardigma penelitian yang digunakan,
pendekatan penelitian, metode penelitian yang digunakan, subjek
dan tekmik keabsahan data,
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